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e-Booking Praktik Dokter Spesialis Berbasis Android (Studi Kasus
Rumah Sakit Ibu Dan Anak Belleza Bandar Lampung)

Oleh

Septiawan Ade Syahputra

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mendesain sistem pemesanan secara

online yang mudah sehingga dapat digunakan oleh admin untuk mengatasi

kelemahan sistem manual yang digunakan saat ini dan meningkatkan kualitas

pelayanan publik, membangun sistem pemesanan secara online berbasis mobile

technology, dan memudahkan pasien dalam melakukan reservasi rawat jalan pada

poliklinik, serta menerapkan budaya antrian baru. Penelitian ini dilaksanakan di

Rumah Sakit Ibu Dan Anak Belleza (RSIA Belleza) yang terletak di Jalan Sultan

Haji, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung dari bulan November 2019

hingga Januari 2020. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan

pada penelitian ini adalah metode prototype. Aplikasi e-booking praktik dokter

spesialis ini menjadi alat pemesanan yang dimanfaatkan oleh Rumah Sakit Ibu

Dan Anak Belleza ntuk meningkatkan pelayanan kesehatan yang aman, bermutu

dan efektif. Aplikasi ini membantu pengguna untuk memperoleh informasi terkait

jadwal praktik dokter spesialis pada rumah sakit ibu dan anak belleza.

Perancangan berbasis android memudahkan pengguna dalam melakukan

pemesanan praktik dokter spesialis yang menerapkan budaya antri baru.

Kata kunci: Android, e-booking, Online, Pemesanan.



ABSTRACT

Android Based Specialist Doctor’s Practice e-Booking ( Case Study Belleza
Mother And Child Bandar Lampung )

By

Septiawan Ade Syahputra

This study aims to design and design an easy online ordering system so that it can

be used by the admin to overcome the weaknesses of the manual system currently

used and improve the quality of public services. building an online ordering

system based on mobile technology, and making it easier for patients to make

outpatient reservations at polyclinics, as well as implementing a new queuing

culture. This research was conducted at the Belleza Mother and Child Hospital

(RSIA Belleza) which is located on Sultan Haji, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar

Lampung from November 2019 to January 2020. The software development

method used in this study is the prototype method. This specialist doctor practice

e-booking application is a booking tool used by the Belleza Mother and Child

Hospital to improve safe, quality and effective health services. This application

helps users to obtain information regarding the specialist doctor's practice

schedule at the Belleza Mother and Child Hospital. Android-based design makes

it easy for users to place orders for specialist doctor practices that implement a

new queuing culture.

Keywords: Android, e-booking, Online, Booking.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah sakit merupakan institusi penyelenggara kesehatan (Men.Kes. RI, 2018).

Dalam UU No.14 Tahun 2009, rumah sakit memiliki tugas untuk memberikan

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna.  Tugas rumah sakit antara lain

adalah sebagai penyelenggara pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan,

selanjutnya sebagai pemelihara dan peningkatan kesehatan, penyelenggara

pendidikan, penyelenggara penelitian, pelatihan sumber daya manusia, dan

pengembangan teknologi bidang kesehatan (Fatimah, 2019).

Pentingnya peran rumah sakit bagi kesehatan manusia menyebabkan rumah sakit

selalu meningkatkan mutu pelayanan untuk meningkatkan kepuasan pemakai

jasa.  Seperti yang tercantum pada UU RI No. 44 Tahun 2009, Pasal 29 (B)

menyebutkan bahwa rumah sakit wajib memberikan pelayanan kesehatan yang

aman, bermutu, anti diskriminasi dan efektif dengan mengutamakan kepentingan

pasien sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit (Fatimah, 2019).

Dinamika kehidupan dunia usaha semakin keras dan ketat, termasuk di bidang

kesehatan. Tingginya tingkat pendidikan dan keadaan sosial ekonomi

masyarakat, menyebabkan meningkat pula tuntutan tersebut. Lembaga kesehatan

yang bermisi meningkatkan derajat kesehatan masyarakat ini salah satunya

adalah Rumah Sakit Ibu dan Anak Belleza (RSIA Belleza).

Secara umum pelayanan yang terdapat pada RSIA Belleza terdiri dari pelayanan

rawat inap dan rawat jalan.  Pada pelayanan rawat inap, pasien akan menempati

ruangan untuk waktu yang lama berada dalam rumah sakit agar mendapatkan

perawatan khusus.  Dengan kondisi ini, pasien dan keluarga pasien akan lebih

sering bertemu dengan dokter maupun perawat yang ada di rumah sakit.

Sedangkan, pada pelayanan rawat jalan, pasien hanya akan mendapatkan

perawatan yang sederhana.  Pasien hanya akan bertemu dengan dokter pada saat

melakukan pemeriksaan saja (Huffman, 1994).
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Sebelum melakukan pemeriksaan pada pelayanan rawat jalan, pasien harus

terlebih dahulu melakukan registrasi secara manual. Registrasi ini bertujuan

untuk mendaftarkan diri agar mendapatkan perawatan, sesuai dengan kondisi

pasien dengan dokter yang diinginkan.

Untuk menyelesaikan permasalahan pada RSIA Belleza tersebut dibutuhkan

sebuah sistem reservasi yang mampu meningkatkan pelayanan publik dan rawat

jalan menggunakan mobile teknologi.  Hal ini juga menyesuaikan dengan

tuntutan zaman yang serba cepat, semua kegiatan bisa dilakukan hanya dalam

genggaman tangan, tidak terkecuali untuk kegiatan reservasi rawat jalan dan

membuat budaya antrian baru.  Layanan kesehatan dengan aplikasi e-Booking

rawat jalan akan membantu pasien dalam menghemat waktu antrian (Ikhwan,

2018).  Pasien dapat mendaftarkan diri dengan id atau member card rumah sakit

sehingga pasien tidak perlu menunggu di rumah sakit. Pasien dapat melihat

jadwal dokter, melihat kuota yang disediakan, lalu booking dokter spesialis

poliklinik rumah sakit sesuai yang diinginkan pasien. Setelah melakukan

booking, sistem memproses pemesanan dan pasien dapat melihat hasil pemesanan

karena pihak rumah sakit telah men-display antrian.

Adapun penelitian yang telah dilakukan terkait, dengan judul “Pembangunan

Aplikasi e-Booking Rawat Jalan pada Rumah Sakit Universitas Andalas Berbasis

Android” (Rahman, 2019).  Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan

sistem booking rawat jalan, melakukan pembangunan aplikasi e-Booking rawat

jalan yang selanjutnya dilakukan pengujian aplikasi e-Booking rawat jalan

Rumah Sakit Universitas Andalas berbasis android yang telah dibuat sehingga

sesuai kebutuhan.

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Pilihan Rasional pada Layanan Kesehatan

E-Health” (Ikhwan, 2018).  Penelitian ini hanya berfokus pada motif tindakan

rasional serta bentuk pemanfaatan pasien di RSUD Dr. M. Soewandhie Surabaya

yang menggunakan layanan kesehatan e-healt. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan layanan kesehatan ini karena
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lebih efektif dan efisien.  Pasien hanya perlu mendaftarkan diri secara online

untuk melakukan pemesanan tanpa perlu lama mengantri saat melakukan

pendaftaran.

Maka dilakukan penelitian tugas akhir dengan judul “e-Booking Praktik Dokter

Spesialis Berbasis Android (Studi Kasus Rumah Sakit Ibu Dan Anak Belleza

Bandar Lampung)”.   Penelitian   pada   aplikasi mobile yang   akan   dibangun

dan   lebih mengutamakan fitur booking yang ada di dalam aplikasi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang dan mendesain aplikasi e-Booking praktik dokter

spesialis pada RSIA Belleza.

2. Bagaimana cara mengimplementasikan sistem reservasi aplikasi e-Booking

praktik dokter spesialis pada RSIA Belleza.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini dibatasi pada:

1.3.1 Batasan Masalah

Dari uraian permasalahan diatas maka perlukan batasan masalah sebagai berikut :

1. Perancangan aplikasi hanya untuk booking dokter spesialis pada

poliklinik rumah sakit.

1.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  dalam  waktu  3  bulan  terhitung  dari  bulan November

2019 hingga Januari 2020.

1.3.3 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Belleza (RSIA Belleza) yang

terletak di Jalan Sultan Haji, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung.
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1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Merancang dan mendesain sistem pemesanan secara online yang mudah

sehingga dapat digunakan oleh admin untuk mengatasi kelemahan sistem

manual yang digunakan saat ini dan meningkatkan kualitas pelayanan

publik.

b. Membangun sistem pemesanan secara online berbasis mobile technology.

c. Memudahkan pasien dalam melakukan reservasi rawat jalan pada

poliklinik.

d. Menerapkan budaya antrian baru.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari pembuatan aplikasi e-Booking dokter spesialis berbasis android

(Studi Kasus Rumah Sakit Ibu Dan Anak Belleza Bandar Lampung) ini antara

lain:

a. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi mobile android yang dapat

digunakan untuk melakukan booking rawat jalan.

b. Membantu dalam menghemat waktu pasien untuk reservasi.

c. Menerapkan budaya antrian baru dengan sistem realtime.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan ini dibagi menjadi enam bab yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan laporan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang landasan teori dan informasi pendukung yang akan

digunakan untuk penelitian ini.
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang objek kajian, lokasi penelitian, metode pengumpulan

data dan metode pengembangan sistem yang digunakan, dan jadwal penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pemodelan analisis sistem menggunakan use  case

diagram, scenario  diagram, sequence diagram, class analysis, perancangan

basis data, struktur basis data dan tabel, class diagram, arsitektur aplikasi dan

perancangan antarmuka.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan terhadap hasil penelitian dan saran untuk

pengembangan sistem kedepannya.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Aplikasi

Aplikasi atau biasa disebut juga application software merupakan program yang

ditulis oleh pemrogram komputer untuk memecahkan suatu masalah tertentu

dengan menggunakan bahasa pemograman (Jogiyanto, 1999).

2.2 Reservasi

Reservasi atau reservation berasal dari kata kerja to reserve yang berarti memesan

dan menyediakan tempat.  Dalam hal ini pengertian rervasi adalah suatu transaksi

yang menyangkut tentang penyediaan tempat, pelayanan khusus fasilitas-fasilitas

lainnya (Anggraini, 2008).

2.3 Rumah Sakit Ibu dan Anak Belleza (RSIA Belleza)

RSIA Belleza Kedaton berada di Kota Bandar Lampung tepatnya terletak di Jalan

Sultan Haji, Labuhan Ratu, Kedaton. Sejak beroperasi sejak bulan Februari 2016,

rumah sakit ini mulai dikenal oleh masyarakat. Rumah sakit yang mempunyai ciri

khas gedung berwarna merah muda memberikan kesan kelembutan dan

kehangatan bagi yang melihatnya, sedangkan biru muda melambangkan keramah-

tamahan serta kepedulian. Rumah sakit ini didirikan dengan konsep:

“Pelayanan Terpadu untuk Ibu dan Anak dengan Segala Permasalahan Kesehatan

Anak”.

Rumah sakit yang diprakarsai oleh seorang dokter spesialis anak yaitu Dr. Lyza

M.R. Alifian dan Dr. Sri Murni A. Ritonga, Sp.A., M.Kes, serta pengusaha di

bidang transportasi yaitu Dra. Febrina, menghadirkan rumah sakit dengan fasilitas

lengkap.

Saat ini RSIA Belleza Kedaton mempunyai status rumah sakit tipe C, tetapi untuk

vasilitas bisa dikatakan sangat lengkap. RSIA ini menyediakan layanan Poliklinik

Anak, Poliklinik Gigi, Poliklinik Penyakit Dalam, Poliklinik Syaraf, Poliklinik

Bedah Umum, dan Poliklinik THT. Dilengkapi juga layanan Unit Gawat Darurat
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(UGD), Intensive Care Unit (ICU), Hight Care Unit (HCU), Pediatric Care Unit

(PICU), dan Neonatal Intensive Care Unit (NICU).

2.4 Web API

API adalah singkatan dari Application Programming Interface yaitu sebuah

software yang memungkinkan para developer untuk mengintegrasikan dan

mengizinkan dua aplikasi yang berbeda secara bersamaan untuk saling terhubung

satu sama lain.  Tujuan penggunaan dari API adalah untuk saling berbagi data

antaraplikasi yang berbeda tersebut. Tujuan penggunaan API lainnya yaitu untuk

mempercepat proses pengembangan aplikasi dengan cara menyediakan sebuah

function yang terpisah sehingga para developer tidak perlu lagi membuat fitur

yang serupa (Fielding dan Taylor, 2002). Struktur Web API dapat dilihat pada

(Gambar 2.1).

Gambar 2.1 Struktur Web API (Sumber : www.codepolitan.com).

Menurut Fielding dan Taylor (2002), Web API adalah sebuah software yang

menyediakan layanan (fungsi-fungsi) spesifik yang dapat dipanggil melalui Web

oleh berbagai jenis software lain. Web service adalah salah satu bentuk dari

tradisional Web API, umumnya terdapat kontrak berupa sebuah dokumen Web

Service Definition Language (WSDL) yang berisi fungsi-fungsi apa saja yang

dapat dipanggil dan dieksekusi oleh Web service tersebut.  Perkembangan

selanjutnya adalah arsitektur REST (Representational State Transfer) API.

2.4.1 Representational State Transfer

REST (Representational State Transfer) merupakan sebuah teknik di arsitektur

software untuk system terdistribusi seperti World Web Wide, kemudian REST
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tidak memerlukan parsing XML dan tidak memerlukan sebuah header pesan ke

dan dari penyedia layanan. Hal ini pada akhirnya menggunakan mengurangi

penggunaan bandwidth (Pautasso et al., 2008).

2.4.2 RESTful Web API

RESTful Web Service atau juga dikenal dengan nama RESTful Web API

merupakan sebuah web service yang diimplemantasikan dengan menggunakan

http dengan menggunakan prinsip-prinsip REST. Service yang digunakan

menggunakan method milik http antara lain adalah GET, PUT, POST, or

DELETE.  Untuk library simple RESTful bisa menggunakan Simple-Rest.  Hanya

di-custome sesuai kebutuhan.  Untuk client, bisa menggunakan salah satu extensi

dari Google Chrome, ini adalah sebagai berikut Simple-Rest-Client-Chrome,

untuk penggunaan method GET, POST, PUT, atau DELETE bisa sesuai

kebutuhan.  Penjelasan tentang metode CRUD menurut Pautasso et al., (2008)

adalah sebagai berikut :

a. GET: bisa digunakan apabila request ke server merupakan data yang

sedikit. Karena GET ada keterbatasan data.  Contoh pengguanan URL di

browser.

b. POST: bisa digunakan apabila pengiriman data dengan data yang banyak.

Sebagai contoh adalah data yang ada di form dengan method post.

c. PUT: bisa digunakan untuk pengiriman file melalui service. Sebagai

contoh adalah upload file.

d. DELETE: Untuk yang satu ini sangat jarang digunakan. Karena

terkadang bisa diwakili oleh GET. Tapi ada baiknya digunakan untuk

proses penghapusan data pada server.

Untuk hasil respons dari server, RESTful dapat mengeluarkan data berupa json,

xml, dan text format. Sehingga penggunaannya sesuai kesepakatan. Untuk

RESTful ini memiliki kelemahan, yaitu tidak ada standarisasi format pesan.  Jadi

untuk format pesan akan dibuat sesuai kebutuhan atau kesepakatan bersama.
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2.5 Android

Android adalah sebuah system operasi untuk smartphone dan tablet.  Sistem

operasi dapat diilustrasikan sebagai jembatan antara piranti (device) dan

penggunanya, sehingga pengguna bisa berinteraksi dengan device-nya dan

menjalankana plikasiaplikasi yang tersedia pada device (Sari dkk., 2016).

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang

mencakup system operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan

platform terbuka bagi para pengembang untuk membuat aplikasi mereka sendiri.

Pada awalnya dikembangkan oleh Android Inc., sebuah perusahaan pendatang

baru yang membuat perangkat lunak untuk ponsel yang kemudian dibeli oleh

Google Inc. Untuk pengembangannya, dibentuklah Open Handset Alliance

(OHA), konsorsium dari 34 perusahaan perangkat keras, perangkat lunak, dan

telekomunikasi termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile,

dan Nvidia (Safaat, 2015). Adapun versi-versi android yang pernah dirilis dapat

dilihat pada (Tabel 2.1).

Tabel 2.1 Versi-Versi Android (Sumber : Tirto.id).

Android Versi Nama Versi Android Rilis Versi Android

Android Versi 1.0 Alpha Dirilis pada 23 September 2008
Android Versi 1.1 Bender (Beta) Dirilis pada 9 Februari 2009
Android Versi 1.5 Cup Cake Dirilis pada 27 April 2009
Android Versi 1.6 Donut Dirilis pada 15 September 2009
Android Versi 2.0-2.1 Éclair Dirilis pada 26 Oktober 2009
Android Versi 2.2 Frozen Yoghurt Dirilis pada 10 Mei 2010
Android Versi 2.3 Ginger Bread Dirilis pada 6 Desember 2010
Android Versi 3.0-3.2 Honey Comb Dirilis pada 22 Februari 2011
Android Versi 4.0 Ice Cream Sandwich Dirilis pada 19 Oktober 2011
Android Versi 4.1-4.3 Jelly Bean Dirilis pada 27 Juni 2012
Android Versi 4.4 Kit Kat Dirilis pada 31 Oktober 2013
Android Versi 5.0 Lollipop Dirilis pada 5 Juni 2014
Android Versi 6.0 Marshmallow Dirilis pada 17 Agustus 2015
Android Versi 7.0 Nougat Dirilis pada 18 Juli 2016
Android Versi 8.0 Oreo Dirilis pada 21 Agustus 2017
Android Versi 9.0 Pie Dirilis pada 6 Agustus 2018
Android Versi 10 Android 10 Dirilis pada 3 September 2019
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2.5.1 Statistik Distribusi OS Android

Menurut Developers (2020), Google baru-baru ini merilis angka statistik

distribusi sistem operasi Android di berbagai perangkat mobile di seluruh dunia

pada 26 Oktober 2018. Dalam statistic tersebut terlihat Android 6.0 Marshmallow

menjadi yang tertinggi dengan persentase total 16.9%. Pada urutan kedua berhasil

dikuasai oleh Android 8.0 Oreo yang memiliki persentase mencapai 15.4%.

Kedua system operasi ini memang layak menduduki angka tertinggi, karena saat

ini smartphone Android memang masih banyak yang menggunakan Android

Marshmallow dan Oreo. Mengingat vendor-vendor di seluruh dunia masih

mempercayakan kedua sistem operasi ini pada smartphone buatannya. Pada

urutan ketiga diduduki Android 7.0 Nougat dengan persentase 11.4%, yang

dususul oleh Android 9.0 Pie dengan presentase 10.4 %. Kedua system operasi ini

masih banyak digunakan pada smartphone entry-level di berbagai negara.

Selanjutnya Android 5.1 Lollipop dengan persentase total 11.5%. Selanjutnya

Andorid 4.4 Kitkat dengan presentase

6.9%.

Selanjutnya Android versi 4.1.x, 4.2.x, dan 4.3 Jelly Bean sudah mulai

ditinggalkan pengguna android, hal ini disebabkan karena hanya memiliki

persentase 1.2 % dan untuk urutan di bawahnya yaitu oleh Android dengan versi

4.0.3-, 4.0.4 Ice Cream Sandwich dengan total 0.3%. Berikutnya Android versi

terakhir yaitu android versi 2.3.3-2.3.7 Ginger Bread dengan presentase 0.3%.

Hal ini tentu wajar karena Google sendiri sudah menghentikan dukungan untuk

system operasi Ginger Bread ini pada Q1 2017. Sementara versi Ice Cream

Sandwich yang meski terus melempem tetapi masih akan didukung dalam waktu

lebih lama.

Data statistik pengguna sistem operasi android yang dikumpulkan selama periode

7 hari yang berakhir pada 30 Agustus 2020. Pada tiap versi dengan distribusi

kurang dari 0,1% tidak ditampilkan, dapat dilihat pada (Tabel 2.2) dan (Gambar

2.2) .
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Tabel 2.2 Statistik Distribusi OS Android (Developers, 2020).

Version Code name API Distribution

2.3.3-2.3.7 Gingerbread 10 0.3%

4.0.3-4.0.4 Ice Cream Sandwich 15 0.3%

4.1.x Jelly Bean 16 1.2%

4.2.x
Jelly Bean

17 1.5%

4.3 18 0.5%

4.4 Kit Kat 19 0.9%

5.0
Lollipop

21 3.0%

5.1 22 11.5%

6.0 Marshmallow 23 16.9%

7.0
Nougat

24 11.4%

7.1 25 7.8%

8.0
Oreo

26 12.9%

8.1 27 15.4%

9 Pie 28 10.4%

Gambar 2.2 Statistik Distribusi OS Android (Developers, 2020).

2.6 Model Prototipe

Model prototipe digunakan untuk merancang sistem informasi. Model prototype

memberikan kesempatan untuk pengembang program dan objek penelitian untuk

saling berinteraksi selama proses perancangan sistem (Sukamto dan Shalahuddin,
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2015), model prototipe ini memiliki beberapa tahapan yang dapat dilihat pada

(Gambar 2.3).

Gambar 2.3 Diagram Prototipe (Sukamto dan Shalahuddin, 2015)

1. Mendengarkan Pelanggan

Pengembang program dan objek penelitian bertemu dan menentukan

tujuan umum dan kebutuhan dasar. Detail kebutuhan mungkin pada awal

pengumpulan kebutuhan.

2. Membangun atau Memperbaiki Mock-Up

Perancangan sistem dapat dikerjaan apabila data-data yang berkaitan telah

dikumpulkan selama pengumpulan kebutuhan. Rancangan ini menjadi

dasar pembuatan prototype. Pembuatan prototype ini merupakan tahapan

perealisasian rancangan prototype menggunakan bahasa pemrograman.

3. Pelanggan Melihat dan Menguji Mock-Up

Objek penelitian mengevaluasi prototype yang dibuat dan dipergunakan

untuk memperjelas kebutuhan software.

2.7 Unified Modelling Language (UML)

Perancangan berorientasi obyek biasanya menggunakan model yang dikenal

dengan Unified Modeling Language (UML) yang merupakan sebuah bahasa
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pemodelan objek standar sebagai ganti dari pendekatan atau metode berorientasi

objek standar. Unified Modeling Language (UML) adalah satu kumpulan

konvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan

sebuah system software yang terkait dengan objek (Marini dan Sarwindah, 2019).

2.8 Sistem Pemodelan

2.8.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan deskripsi tingkat tinggi bagaimana perangkat

lunak (aplikasi) yang digunakan oleh penggunaannya. Use case penting dalam

analisis, perancangan, untuk mencari kelas-kelas yang terlibat dalam aplikasi, dan

untuk pengujian tahap pertama dalam perancangan aplikasi (Arfida dkk., 2018).

Symbol use case diagram dapat dilihat pada (Tabel 2.3).

Tabel 2.3 Simbol Use Case Diagram.

Simbol Nama Keterangan

Actor
Menspesifikasikan peran yang pengguna
mainkan ketika berinteraksi dengan use case.

Dependency

Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada
suatu elemen mandiri (independent) akan
mempengaruhi elemen yang bergantung
padanya elemen yang tidak mandiri.

Gemeralitazion

Hubungan dimana objek anak (descendent)
berbagi perilaku dan struktur data objek yang
ada di atas objek induk (ancestor).

Include
Menspesifikasikan bahwa use case sumber
secara eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa use case target
memperluas dari use case sumber pada suatu
titik yang diberikan.

Assosiation
Apa yang menghubungkan antara objek satu
dengan objek lainnya.

System
Menspeifikasikan paket yang menampilkan
system secara terbatas.
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Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
ditampilkan yang menghasilkan suatu hasil
yang terukur bagi suatu aktor.

2.8.2 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan rangkaian aliran dari aktifitas, digunakan untuk

mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam suatu operasi sehingga dapat juga

digunakan untuk aktifitas lainnya seperti use case atau interaksi. Activity Diagram

berupa flowchart yang digunakan untuk memperlihatkan aliran kerja dari sistem.

Symbol activity diagram dapat dilihat pada (Tabel 2.4).

Tabel 2.4 Simbol Activity Diagram.
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2.8.3 Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas

yang akan dibuat untuk mebangun sistem. Class diagram berfungsi untuk

menjelaskan tipe dari objek sistem dan hubungannya dengan objek yang lain.

Class memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi (Arfida dkk.,

2018).

2.9  Perangkat Lunak Pengembangan Sistem

Untuk membangun aplikasi e-Booking dokter spesialis berbasis android,

diperlukan beberapa jenis perangkat lunak, sebagai berikut:

2.9.1 JavaScript Object Notation

JSON (JavaScript Object Notation) adalah format pertukaran data yang ringan,

mudah dibaca, dan ditulis oleh manusia, serta mudah diterjemahkan dan dibuat

(generate) oleh komputer. Format ini dibuat berdasarkan bagian dari Bahasa

Pemprograman JavaScript, Standar ECMA-262 Edisi ke-3 Desember 1999. JSON

merupakan format teks yang tidak bergantung pada bahasa pemrograman apapun

karena menggunakan gaya bahasa yang umum digunakan oleh programmer

keluarga C termasuk C, C++, C#, Java, JavaScript, Perl, Python, dll. Oleh karena

sifat-sifat tersebut, menjadikan JSON ideal sebagai bahasa pertukaran data

(Crockford, 1999).

2.9.2 PyCharm

PyCharm merupakan IDE terbaik untuk pemrograman python. PyCharm dibuat

oleh JetBrains. JetBrains merupakan perusahaan yang memproduksi beragam IDE

(Integrated Development Environment) untuk beragam bahasa pemrograman

seperti Intelli Java, Php Storm untuk PHP, Ruby Mine untuk Ruby, Web Storm

untuk JavaScript, PyCharm untuk Python, dll.  Beberapa waktu yang lalu

JetBrains resmi merilis IDE yang mereka buat khusus untuk belajar Python.

Selain digunakan untuk belajar Python, IDE ini juga dapat digunakan oleh

instruktur untuk membuat panduan Python versi mereka sendiri untuk
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penggunaan di dalam kelas (perkuliahan, kursus dll) (JetBrains, 2014). Logo

PyCharm dapat dilihat pada (Gambar 2.4).

Gambar 2.4 Logo PyCharm (Sumber : www.jetbrains.com).

2.9.3 Android Studio

Android studio adalah sebuah IDE (Integrated Development Environment) untuk

android development yang diperkenalkan oleh Google. Android studio merupakan

pengembangan dari Eclipse IDE, dan dibuat berdasarkan IDE Java populer, yaitu

Intellij IDEA. Android studio mempunyai fitur-fitur yang dapat mempermudah

penulis dalam penelitiannya (JetBrains, 2020). Logo Android Studio dapat dilihat

pada (Gambar 2.5).

Gambar 2.5 Logo Android Studio (Sumber : developers-id.googleblog.com).

Menurut JetBrains (2020), Android studio memiliki beberapa elemen, yaitu:

a. Android Software Development Kit (SDK)

Android SDK adalah tools API (Application Programing Interface) yang

diperlukan untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform android

menggunakan bahasa pemrograman Java. Android merupakan subset

perangkat lunak untuk ponsel yang meliputi sistem operasi middleware

dan aplikasi kunci yang di-release oleh Google. Saat ini disediakan

Android SDK sebagai alat bantu dan API untuk mulai mengembangkan

aplikasi pada platform android menggunakan bahasa pemrograman Java.
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Sebagai platform aplikasi netral, Android  memberi kesempatan untuk

membuat aplikasi yang dibutuhkan.

b. Android Development Tools (ADT)

Android development tools adalah plugin yang didesain untuk IDE

android studio yang memberikan kemudahan dalam mengembangkan

aplikasi android dengan menggunakan IDE android studio. Dengan

menggunakan ADT untuk android studio akan memudahkan dalam

membuat aplikasi project android, membuat GUI aplikasi, dan

menambahkan komponenkomponen yang lainnya.

2.9.4 Python

Python adalah bahasa pemrograman komputer, sama layaknya seperti bahasa

pemrograman lain seperti, C, C++, Pascal, Java, PHP, Perl, dan sebagainya.

Sebagai bahasa pemrograman, Python tentu memiliki dialek, kosakata atau kata

kunci (keyword), dan atau aturan tersendiri yang jelas berbeda dengan bahasa

pemrograman lainnya (Rossum, 2020).

2.9.5 HTML5

HTML5 adalah sebuah bahasa markah untuk menstrukturkan dan menampilkan

isi dari World Wide Web, sebuah teknologi inti dari internet. HTML5 merupakan

revisi kelima dari HTML yang pertama kali diciptakan pada tahun 1990. HTML5

ini juga merupakan versi keempatnya HTML4 (1997) dan hingga bulan Juni 2011

masih dalam pengembangan. Tujuan utama pengembangan HTML5 adalah untuk

memperbaiki teknologi HTML agar mendukung teknologi multimedia terbaru,

mudah dibaca oleh manusia, dan juga mudah dimengerti oleh mesin (Kadir,

2002).

HTML5 merupakan salah satu karya Konsortium World Wide Web (World Wide

Web Consortium atau W3C), untuk mendefinisikan sebuah bahasa markah

tunggal yang dapat ditulis dengan cara HTML ataupun XHTML. HTML5

merupakan jawaban atas pengembangan HTML 4.01 dan XHTML 1.1 yang
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selama ini berjalan terpisah, dan diimplementasikan secara berbeda-beda oleh

banyak perangkat lunak pembuat web (Kadir, 2002).

2.9.6 JavaScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi dan dinamis. JavaScript

populer di internet dan dapat bekerja di sebagian besar penjelajah web popular

seperti Google Chrome, Internet Explorer (IE), Mozilla Firefox, Netscape dan

Opera. Kode JavaScript dapat disisipkan dalam halaman web menggunakan tag

SCRIPT. JavaScript merupakan salah satu teknologi inti World Wide Web selain

HTML dan CSS. Java Script membantu membuat halaman web interaktif dan

merupakan bagian aplikasi web yang esensial (Sianipar, 2015).

JavaScript awalnya hanya diimplementasi sebagai client-side dalam penjelajah

web, kini engine JavaScript disisipkan ke dalam perangkat lunak lain seperti

dalam server-side dalam server web dan basis data.  Pada program non-web

seperti perangkat lunak pengolah kata dan pembaca PDF, serta sebagai runtime

environment yang memungkinkan penggunaan JavaScript untuk membuat

aplikasi desktop maupun mobile (Sianipar, 2015).

.

2.9.7 Cascading Style Sheet

Cascading Style Sheet (CSS) merupakan aturan untuk mengatur beberapa

komponen dalam sebuah web, sehingga akan lebih terstruktur dan seragam. CSS

bukan merupakan bahasa pemograman. Sama halnya styles dalam aplikasi

pengolahan kata seperti Microsoft Word yang dapat mengatur beberapa style,

misalnya heading, subbab, bodytext, footer, images, dan style lainnya untuk dapat

digunakan bersama-sama dalam beberapa berkas (file). Pada umumnya CSS

dipakai untuk memformat tampilan halaman web yang dibuat dengan bahasa

HTML dan XHTML (Abdulloh, 2015).

CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna bagian tubuh pada teks, warna

tabel, ukuran border, warna border, warna hyperlink, warna mouse over, spasi

antarparagraf, spasi antarteks, margin kiri, margin kanan, margin atas, margin
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bawah, dan parameter lainnya. CSS adalah bahasa style sheet yang digunakan

untuk mengatur tampilan dokumen. Dengan adanya CSS memungkinkan kita

untuk menampilkan halaman yang sama dengan format yang berbeda (Abdulloh,

2015).

2.9.8 Nginx

Nginx adalah server HTTP dan Proxy dengan kode sumber terbuka yang bisa juga

berfungsi sebagai proxy IMAP/POP3. Kode sumber nginx ditulis oleh seorang

warga negara Rusia yang bernama Igor Sysoev pada tahun 2002 dan dirilis secara

publik pada tahun 2004. Nginx terkenal karena stabil, memiliki tingkat

performansi tinggi, dan minim mengonsumsi sumber daya. Nginx juga memiliki

fiturs eperti reverse proxy multiple protocols (HTTP, Memcached, PHP-FPM,

SCGI, dan uwsgi), Stream HTTP video (FLV, HDS, HLS, dan MP4) serta

HTTP/2 gateway. Beberapa situs terkenal yang menggunakan Nginx adalah Word

Press, Fastmail, Ohloh, Source Forge, dan Git Hub.Nginx diakui sisi oleh F5

Networks senilai 670 juta dolar pada Maret 2019.

2.9.9 Flask

Flask adalah kerangka kerja aplikasi web bersifat kerangka kerja mikro yang

ditulis dalam bahasa pemrograman Python dan menggunakan dependensi

Werkzeug dan Jinja2. Aplikasi yang menggunakan Flask antara lain adalah

Pinterest, LinkedIn, dan halaman web komunitas situs Flask itu sendiri. Flask

disebut kerangka kerja mikro karena tidak membutuhkan alat-alat tertentu atau

pustaka. Flask mendukung ekstensi yang dapat menambahkan fitur aplikasi

seolah-olah mereka diimplementasikan dalam Flask itu sendiri. Ekstensi yang ada

seperti pemetaan objek-relasional, validasi form, penanganan unggahan, berbagai

teknologi otentikasi terbuka, lapisan abstraksi basis data, validasi form, dan

komponen lain (Flask, 2017).

2.9.10 MariaDB

MariaDB merupakan versi pengembangan terbuka dan mandiri dari MySQL.

Sejak diakui sisinya MySQL oleh Oracle pada September 2010, Monty Program
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sebagai penulis awal kode sumber MySQL memisahkan diri dari pengembangan

dan membuat versi yang lebih mandiri yakni MariaDB (Forta, 2011).

2.9.11 SQLAlchemy

SQLAlchemy adalah toolkit Python SQL dan Object Relational Mapper yang

memberikan kekuatan penuh dan fleksibilitas SQL kepada pengembang aplikasi.

SQLAlchemy ini menyediakan rangkaian lengkap pola persistensi tingkat

perusahaan yang terkenal, dirancang untuk akses database yang efisien dan

berkinerja tinggi, diadaptasi ke dalam bahasa domain sederhana dan Pythonic.

2.9.12 Dart

Bahasa pemrograman Dart merupakan bahasa pemrograman general-purpose

yang dirancang oleh Lars Bak dan Kasper Lund. Bahasa pemrograman ini

dikembangkan sebagai bahasa pemrograman aplikasi yang dapat dengan mudah

untuk dipelajari dan disebarkan. Bahasa pemrograman Dart dapat digunakan

secara bebas oleh para developer, karena bahasa ini dirilis secara open-source

oleh Google di bawah lisensi BSD. Bahasa pemrograman Dart merupakan bahasa

pemrograman berbasis class dan berorientasi terhadap objek dengan

menggunakan sitaks bahasa pemrograman C.

2.9.13 Flutter

Flutter merupakan pengembangan dari Google yang berupa aplikasi mobile.

Flutter dapat digunakan untuk pembuatan dan pengembangan aplikasi mobile

pada sistem andorid dan IOS. Kinerja dari Flutter sama halnya dengan native dan

framework. Dengan bahasa C, C++, scarstika dan dart menjadikan flutter menarik

untuk digunakan ataupun dipelajari.  Hal yang menarik pada framework ini adalah

semua kodenya di-compile dalam kode native-nya (Android NDK, LLVM,

AOTcompiled) tanpa ada intrepeter pada prosesnya sehingga proses compile-nya

menjadi lebih cepat (Techno, 2019).
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2.10 Black-Box Testing

Black-Box Testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional

tanpa menguji desain dan kode program (Rosa dan Shalahuddin, 2015). Pengujian

dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari

perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Kasus uji yang dibuat

untuk melakukan pengujian kotak hitam harus dibuat dengan kasus benar dan

kasus salah, misal untuk proses Mesin ATM maka kasus uji yang dibuat adalah:

a. Jika Pin yang dimasukkan benar maka akan masuk ke menu ATM.

b. Jika Pin yang dimasukkan salah maka akan meminta Pin Kembali.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah dan prosedur yang akan dilakukan dalam

pengumpulan data atau informasi guna memecahkan permasalahan dan menguji

hipotesis penelitian. Metode yang digunakan dalam melaksanakan penelitian

merupakan dasar penyusunan rancangan penelitian dan merupakan penjabaran

dari metode ilmiah secara umum.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Jenis dan metode pengumpulan data digunakan penulis untuk mendapatkan data

sebagai bahan kajian dalam penulisan skripsi dengan tujuan membuat suatu

perancangan aplikasi e-Booking praktik dokter spesialis berbasis android.  Dalam

hal ini penulis menggunakan metode pengumpulan data berupa sumber data

primer (wawancara, observasi, dan pengamatan sistem) dan sumber data sekunder

(dokumentasi).

3.2.1 Wawancara

Pada tahap ini, dilakukan wawancara terhadap narasumber yaitu Rani

Widianingsih selaku recepcionist penerimaan pasien (Rumah Sakit Ibu dan Anak

Belleza Kedaton Bandar Lampung).

3.2.2 Observasi

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap

objek penelitian. Objek penelitian yang dilakukan adalah website (Rumah Sakit

Ibu dan Anak Belleza Kedaton Bandar Lampung).

3.2.3 Studi Literatur

Pengumpulan data yang dilakukan dalam studi literatur ini yaitu mempelajari

buku-buku serta literatur-literatur mengenai e-Booking terkait dengan judul yang

diangkat.
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3.3 Model Pengembangan Perangkat Lunak

Tahapan dalam proses pengembangan e-Booking praktik dokter spesialis, peneliti

menggunakan model prototipe. Proses tahapan prototyping sebagai berikut :

3.3.1 Mendengarkan Pelanggan

Pengembang program dan objek penelitian bertemu dan menentukan tujuan umum

dan kebutuhan dasar. Detail kebutuhan terdapat pada pengumpulan data.

3.3.2 Membangun atau Memperbaiki Mock-Up

Data dan kebutuhan perangkat lunak maupun perangkat keras yang akan diperoleh

pada tahap sebelumnya, kemudian dianalisis dan menghasilkan sebuah user

requirement. Adapun analisis kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras

yang diperoleh adalah sebuah kebutuhan yang digunakan untuk membangun

aplikasi e-Booking praktik dokter spesialis sebagai berikut:

3.3.2.1 Kebutuhan Perangkat Lunak

Spesifikasi minimal perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung

pembuatan program adalah sebagai berikut:

a. Windows 8.1

b. Android Studio 3.0.1

c. PyCharm Community Edition 2020

d. Microsoft Visual Studio

e. Microsoft Visio 2016

f. Microsoft Office 2016

Sedangkan untuk pembuatan server dibutuhkan perangkat lunak sebagai berikut:

a. MySQL

b. Apache

c. Phyton

3.3.2.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Spesifikasi minimal perangkat keras yang digunakan untuk mendukung

pembuatan program adalah sebagai berikut:



23

a. Komputer

Komputer digunakan sebagai sarana untuk membangun sistem aplikasi yang

akan dibuat.

b. Handphone

Handphone digunakan untuk melakukan uji coba aplikasi yang telah dibuat

untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut telah memunuhi spesifikasi yang

diinginkan. Karena uji coba yang dilakukan pada emulator pada computer

belum tentu dapat dijalankan dengan baik pada handphone sesungguhnya.

Dalam hal ini, handphone yang digunakan adalah handphone yang

menggunakan sistem operasi android.

3.3.3 Pelanggan Melihat dan Menguji Mock-Up

Analisis kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan

desain sistem disiapkan. Desain sistem membantu dalam mendefinisikan

arsitektur sistem secara keseluruhan, pelanggan dapat melihat dan menguji mock

up yang di mulai dari perancangan aplikasi.

3.3.3.1 Perancangan Aplikasi

Perancangan aplikasi mobile e-Booking praktik dokter spesialis ini menggunakan

pemodelan Unified Model Language (UML). UML dalam pembuatan aplikasi ini

terdiri dari use case diagram, class diagram, dan activity diagram.

3.3.3.1.1Use Case Diagram

Use case diagram pada perancangan aplikasi mobile e-Booking praktik dokter

spesialis dapat dilihat pada (Gambar 3.1).
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Gambar 3.1 Rancangan Use Case Diagram.

3.3.3.1.2 Use Case Diagram Pasien

Use case diagram pasien pada perancangan aplikasi mobile e-Booking praktik

dokter spesialis dapat dilihat pada (Gambar 3.2).

Gambar 3.2 Rancangan Use Case Diagram Pasien.
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3.3.3.1.3 Use Case Diagram Admin dan Dokter

Use case diagram pada perancangan aplikasi mobile e-Booking praktik dokter

spesialis dapat dilihat pada (Gambar 3.3).

Gambar 3.3 Rancangan Use Case Diagram Dokter.

3.3.3.1.4 Rancangan Activity Diagram

Rancangan activity diagram dapat dilihat pada (Gambar 3.4).
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Gambar 3.4 Rancangan Activity Diagram.

3.3.3.1.5 Rancangan Class Diagram

Class diagram pada rancangan aplikasi mobile e-Booking praktik dokter spesialis

dapat dilihat pada (Gambar 3.5).
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users

+address VARCHAR (255)

+email VARCHAR (255)

+gender TINY INT (1)

+mobilephone VARCHAR (16)

+birthdate INT (11)
+fullname VARCHAR (128)
+password VARCHAR (255)

+postpassword
+postemail

+usertype TINYINT (1)

+iduser INT (11)

+keyword VARCHAR (128)
+isactive TINYINT (1)

+login

dokterrole

+iddokter INT (11)
+idspesialisasi INT (11)

+iddokter
+iddokterrole

+Iddokterrole INT (11)

+idspesialisasi

+postiddokter
+postiddokterrole

spesialisasi

+namaspesialisasi VARCHAR (255)
+isactive TINY INT (1)

+Idspesialisasi INT (11)

+postnamaspesialis
+postisactive

+postidspesialisasi

+getiddokter
+getiddokterrole
+getidspesialisasi

jadwal

+startjadwal INT (11)

+isactive TINY INT (1)

+stopjadwal INT (11)

+Idjadwal INT (11)

+getiddokter
+postisactive

+postidjadwal

+iddokter INT (11)

+kuota INT (2)

+poststartjadwal
+poststopjadwal

+postkuota

appointment

+idpasien INT (11)

+nomorantrian INT (2)

+idjadwal INT (11)

+Idappointment INT (11)

+poststatus
+postnomorantrian

+postidappointment

+status TINY INT (1)

+getidpasien
+getidjadwal

III II

II

II

I

II

Gambar 3.5 Rancangan Class Diagram.

3.3.3.2 Desain Sistem Antarmuka Aplikasi

Desain sistem antarmuka aplikasi adalah desain yang di usungkan dalam hal ini

terdapat 2 desain sistem antarmuka aplikasi yaitu desain sistem antarmuka

aplikasi user dan desain sistem antarmuka aplikasi admin.

3.3.3.2.1 Desain Sistem Antarmuka Aplikasi User

a. Loginpage User

Pada rancangan halaman login user terdapat email dan password yang telah

didaftarkan oleh admin dan terdapat sebuah logo dan 1 button login dapat

dilihat pada (Gambar 3.6).

Gambar 3.6 Loginpage User.
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b. Homepage User

Pada rancangan halaman homepage user ini terdapat 1 logo, dan 4 menu yaitu

menu pemesanan, menu status pemesanan, menu profile, dan logout dapat

dilihat pada (Gambar 3.7).

Gambar 3.7 Homepage User.

c. Appointment User

Pada rancangan menu halaman appointment user terdapat 3 label, 3 textfield, 2

column, dan 1 button dapat dilihat pada (Gambar 3.8).

Gambar 3.8 Appointment User.
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d. Status Appointment User

Pada rancangan menu status pemesanan user terdapat 3 label, 3 text field, 1

column, dan 1 textview dapat dilihat pada (Gambar 3.9).

Gambar 3.9 Status Appointment User.

e. Profile User

Pada Rancangan menu profile user terdapat 7 label, dan 7 textview dapat dilihat

pada (Gambar 3.10).

Gambar 3.10 Profile User.
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3.3.3.2.2 Desain Antarmuka Aplikasi Admin

a. Login Admin

Pada tahap perancangan halaman login admin terdapat 1 class form yang

memiliki 3 textview, 2 textfield, dan 1 button terlihat pada (Gambar 3.11)

.

Gambar 3.11 Login Admin.

b. Dashboard Admin

Pada tahap perancangan halaman dashboard admin terdapat header yang

memiliki pop up button, sidebar yang memiliki 3 submenu dan pop up button,

dan 1 class form yang memiliki 4 column, dapat dilihat pada (Gambar 3.12).

Gambar 3.12 Dashboard Admin.
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c. User Management

Pada tahap perancangan user management terdapat 3 submenu di antaranya

adalah:

1. User Admin

Pada tahap perancangan submenu ini terdapat 1 class form yang memiliki 6

column, dan button lainnya (Gambar 3.13).

Gambar 3.13 User Admin.

2. UserPatient

Pada tahap perancangan submenu ini terdapat 1 class form yang memiliki 6

column, dan button lainnya (Gambar 3.14).

Gambar 3.14 User Patient.



32

3. User Doctor

Pada tahap perancangan submenu ini terdapat 1 class form yang memiliki 6

column, dan button lainnya (Gambar 3.15).

Gambar 3.15 User Doctor.

d. Shcheduling

Pada tahap perancangan scheduling terdapat 2 submenu di antaranya adalah:

1. List Schedule

Pada tahap perancangan halaman list Schedule terdapat 6 column dan button

lainya, dapat dilihat pada (Gambar 3.16).

Gambar 3.16 List Schedule.
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2. Create Schedule

Pada tahap perancangan halaman Create Schedule terdapat 6 column dan

button lainya, dapat dilihat pada (Gambar 3.17).

Gambar 3.17 Create Schedule.

e. Appointment

Pada tahap perancangan appointment terdapat 2 submenu diantaranya adalah:

1. List Appointment

Pada tahap perancangan halaman list appointment terdapat 6 column, dan

button lainnya, dapat dilihat pada (Gambar 3.18).

Gambar 3.18 List Appointment.
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2. Create Appointment

Pada tahap perancangan halaman create appointment terdapat 6 column, dan

button lainnya, dapat dilihat pada (Gambar 3.19).

Gambar 3.19 Create Appointment.

3.3.3.3 Rancangan Struktur Database

Adapun struktur database dari sistem e-Booking praktik dokter spesialis adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.1 Struktur Tabel Users.

Nama Tabel Users
Kolom Type Type Data Panjang Deskripsi

Iduser
Primary
Key

INT 11
Berisikan ID unik kunci
utama table user

Email Not Null Varchar 255
Berisikan email user untuk
login ke system

Password Not Null Varchar 255
Berisikan password untuk
login ke system

Fullname Not Null Varchar 128 Berisikan nama user
Birthdate Not Null INT 11 Berisikan tanggal lahir user
Gender Not Null TINY INT 1 Berisikan jenis kelamin user
Address Not Null Varchar 255 Berisikan alamat user
mobilephone Not Null Varchar 16 Berisikan nomor telepon user

Usertype Not Null TINY INT 1
Berisikan user jenis pasien
atau dokter

Isactive Not Null TINY INT 1
Berisikan active tidaknya
user

Keyword Not Null Varchar 128 Berisikan keyword user
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a. Nama database : belleza_app

Nama Tabel :Users

Fungsi : Untuk menyimpan data user

Primary Key : iduser

Tabel 3.2 Struktur Tabel Dokterrole.

Nama Tabel Dokterrole
Kolom Tipe Tipe Data Panjang Deskripsi

iddokterrole
Primary
Key

INT 11
Berisikan ID unik kunci
utama tabel dokterrole

iddokter Not Null INT 11 Berisikan id dokter
idspesialisasi Not Null INT 11 Berisikan id spesialisasi

b. Nama database : belleza_app

Nama Tabel : dokterrole

Fungsi : Untuk menyimpan data dokter

Primary Key : Iddokterrole

Tabel 3.3 Struktur Tabel Spesialisasi.

Nama Tabel Spesialisasi
Kolom Tipe Tipe Data Panjang Deskripsi

idspesialisasi
Primary
Key

INT 11
Berisikan ID unik kunci
utama tabel spesialisasi

namaspesialisasi Not Null Varchar 255
Berisikan nama spesialisasi
dokter

isactive Not Null TINY INT 1
Berisikan active tidak nya
spesialisasi tersebut

c. Nama database : belleza_app

Nama Tabel : spesialisasi

Fungsi : Untuk menyimpan data Spesialisasi

Primary Key : Iddokterrole
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Tabel 3.4 Struktur Tabel Jadwal.

Nama Tabel Jadwal
Kolom Tipe Tipe Data Panjang Deskripsi

Idjadwal
Primary
Key

INT 11
Berisikan ID unik kunci
utama tabel jadwal

Startjadwal Not Null INT 11 Berisikan jadwal mulai
Stopjadwal Not Null INT 11 Berisikan jadwal selesai
Iddokter Not Null INT 11 Berisikan id dokter

Isactive Not Null TINY INT 1
Berisikan active tidaknya
jadwal

Quota Not Null INT 2 Berisikan jumlah quota

d. Nama database : belleza_app

Nama Tabel : jadwal

Fungsi : Untuk menyimpan data jadwal

Primary Key : idjadwal

Tabel 3.5 Struktur Tabel Appointment.

Nama Tabel appointment
Kolom Tipe Tipe Data Panjang Deskripsi

idappointment
Primary
Key

INT 11
Berisikan ID unik kunci
utama tabel appointment

idusers Not Null INT 11 Berisikan ID users
idjadwal Not Null INT 11 Berisikan ID jadwal
Status Not Null TINY INT 1 Berisikan Status

nomorantrian Not Null INT 2
Berisikan antrian
pemesanan

e. Nama database : belleza_app

Nama Tabel : appointment

Fungsi : Untuk menyimpan data pemesanan

Primary Key : idappointment

3.4 Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan metode black-box testing.

Pengujian yang akan dilakukan yaitu dengan menguji lama waktu loading atau

respon time dari masing-masing halaman yang terdapat pada aplikasi. Pengujian

dilakukan dengan menggunakan tiga buah perangkat berbeda yang memiliki

spesifikasi dengan keriteria tinggi, sedang, dan rendah dilihat dari segi perangkat

kerasnya.
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Berikut adalah ketiga perangkat tersebut dan spesifikasinya:

a. Perangkat Kategori Rendah

1. Versi Sistem Operasi : Android Versi 5.0 (Lollipop)

2. Kecepatan Processor : 1,2 Ghz

3. Kapasitas RAM : 1 Gb

b. Perangkat Kategori Sedang

1. Versi Sistem Operasi : Android Versi 7.0 (Nougat)

2. Kecepatan Processor : 1,4 Ghz

3. Kapasitas RAM : 3 Gb

c. Perangkat Kategori Tinggi

1. Versi Sistem Operasi : Android Versi 9.0 (Pie)

2. Kecepatan Processor : 1,8 Ghz

3. Kapasitas RAM : 3 Gb

3.5 Penyerahan Sistem dan Umpan Balik

Penyerahan sistem dan umpan balik merupakan tahapan ketika aplikasi telah

selesai dibuat. Aplikasi yang telah dibuat akan didistribusikan melalui Google

Play Store, sehingga semua orang bisa mengunduh dan menggunakannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis

Tahap implementasi sistem adalah hasil rancangan perangkat lunak menjadi

sebuah program aplikasi. Pada tahap ini menjelaskan tentang output dari sistem

aplikasi e-Booking praktik dokter spesialis beserta dengan fitur-fitur didalamnya.

Sistem ini dapat diakses oleh 2 user yaitu admin dan user (pasien). Fitur-fitur

yang terdapat di dalam sistem ini yaitu :

4.1.1 Fitur User (pasien)

Fitur-fitur yang terdapat pada user (Pasien) di antaranya :

a. Loginpage User

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki halaman

loginpage user yang diperuntukan untuk user (pasien) yang sebelum nya

sudah terdaftar sebagai pasien rumah sakit ibu dan anak belleza kedaton,

dapat dilihat pada (Gambar 4.1).

Gambar 4.1 Loginpage User.

b. Homepage User

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki homepage

yang terdapat 4 menu, di antaranya menu pemesanan, menu status
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pemesanan, menu profil, dan menu logout, dapat dilihat pada pada

(Gambar 4.2).

Gambar 4.2 Homepage User.

c. Appointment User

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki halaman

appointment user yang diperuntukan useruntuk melakukan pemesanan

praktik dokterspesialis berdasarkan waktu dan quota yang tersedia pada

sistem yang diberikan oleh admin, dapat dilihat pada (Gambar 4.3).

Gambar 4.3 Appointment User.
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d. Status Appointment User

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki halaman

Status Appointment User yang diperuntukan user untuk mengetahui

apakah disetujui oleh admin, yang dapat dilihat pada (Gambar 4.4).

Gambar 4.4 Status Appointment User.

e. Profile User

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki halaman

profile user yang diperuntukan untuk melihat data diri user, dapat dilihat

pada (Gambar 4.5).

Gambar 4.5 Profile User.
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f. Logout User

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki menu

logout user yang diperuntukan untuk keluar dari sistem Aplikasi

eBooking Praktek Dokter Spesialis, yang dapat dilihat pada (Gambar

4.6).

Gambar 4.6 Logout User.

4.1.2 Fitur Admin

Fitur-fitur yang terdapat pada Admin di antaranya adalah:

a. Login Admin

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki halaman

login admin yang diperuntukan untuk user admin, yang dapat dilihat

pada (Gambar 4.7).

Gambar 4.7 Login Admin.
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b. Dashboard Admin

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki halaman

Dashboard Admin yang digunakan untuk memanage berbagai menu,

seperti user management, schedule management, dan appointment

management, yang dapat dilihat pada (Gambar 4.8).

Gambar 4.8 Dashboard Admin.

c. Halaman User Management

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki 3 halaman

submenu  di anataranya:

1. User Patient

Pada user patient dapat menambah dan mengedit data patient, yang

dapat dilihat pada (Gambar 4.9).

Gambar 4.9 User Patient.
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2. User Admin

Pada user admin dapat menambah dan mengedit data admin, yang

dapat dilihat pada (Gambar 4.10).

Gambar 4.10 User Admin.

3. User Doctor

Pada user doctor dapat menambah dan mengedit data doctor, yang

dapat dilihat pada (Gambar 4.11).

Gambar 4.11 User Doctor.
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d. Halaman Schedule Management

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki 2 submenu

di antaranya adalah:

1. Create schedule

Pada Create schedule dapat menambah dan mengedit data schedule,

yang dapat dilihat pada (Gambar 4.12).

Gambar 4.12 Create Shcedule.

2. List Schedule.

Pada list schedelue dapat melihat data schedule, yang dapat dilihat

pada (Gambar 4.13).

Gambar 4.13 List Schedule.
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e. Halaman Appointment Management

Sistem Aplikasi e-Booking Praktik Dokter Spesialis memiliki 2 submenu

di antaranya adalah: 1. Create Appointment

Pada Create Appointmentdapat menambah dan mengedit data

appointment yang dapat dilihat pada (Gambar 4.14).

Gambar 4.14 Create Appointment.

2. List Appointment

Pada list appointment dapat melihat data appointment, yang dapat

dilihat pada (Gambar 4.15).

Gambar 4.15 List Appointment.
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4.2 Pengujian Sistem (Testing)

Pada penelitian ini tahapan pengujian (testing) dilakukan setelah tahapan

pembuatan dengan menjalankan aplikasi dengan bertujuan untuk melakukan uji

kelayakan program dan melakukan pengecekan apabila terjadi kesalahan atau

tidak, Pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan metode black - box

testing yaitu dengan menguji lama waktu loading atau respon time pada setiap

halaman aplikasi.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan tiga buah perangkat yang berbeda

yang memiliki spesifikasi dengan keriteria tinggi, sedang, dan rendah dilihat dari

segi perangkat kerasnya.

4.2.1 Pengujian Fitur User (pasien)

Dalam pengujian penggunaan akan dilakukan pengujian dengan menggunakan

beberapa smartphone yang akan diuji. Pengujian fitur user (pasien) dapat dilihat

pada Tabel Login User (Tabel 4.1), Tabel Homepage User (Tabel 4.2), Tabel

Appointment (Tabel 4.3), Tabel Status Appointment User (Tabel 4.4), Tabel

Status Appointment (Tabel 4.5), Tabel Profile User (Tabel 4.6), Tabel Logout

(Tabel 4.7).

Tabel 4.1 Tabel Login User.

No. Jenis Hp Spesifikasi Hasil Pengujian Keterangan

1. Nexus 6 Android Versi 5.0

(Lollipop)

2

Processor 1,2 Ghz
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Tabel 4.1 (Lanjutan).

2. Xiaomi Redmi

3s

Android Versi

7.0 (Nougat)

1,3

Processor 1,4

Ghz

RAM 3 GB

3. Asus Zenfone

Max Pro M2

Android Versi

9.0 (Pie)

1

Processor 1,8

Ghz

RAM 3 GB

Tabel 4.2 Tabel Homepage User.

No. Jenis Hp Spesifikasi Hasil Pengujian Keterangan

1. Nexus 6 Android Versi

5.0 (Lollipop)

2

Processor 1,2

Ghz

RAM 1 GB
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Tabel 4.2 (Lanjutan).

2. Xiaomi Redmi

3s

Android Versi

7.0 (Nougat)

1,3

Processor 1,4

Ghz

RAM 3 GB

3. Asus Zenfone

Max Pro M2

Android Versi

9.0 (Pie)

1

Processor 1,8

Ghz

RAM 3 GB

Tabel 4.3 Tabel Appointment.

No. Jenis Hp Spesifikasi Hasil Pengujian Keterangan

1. Nexus 6 Android Versi

5.0 (Lollipop)

00.6

Processor 1,2

Ghz

RAM 1 GB
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Tabel 4.3 (Lanjutan).

2. Xiaomi Redmi

3s

Android Versi

7.0 (Nougat)

00.4

Processor 1,4

Ghz

RAM 3 GB

3. Asus Zenfone

Max Pro M2

Android Versi

9.0 (Pie)

00.3

Processor 1,8

Ghz

RAM 3 GB

Tabel 4.4 Tabel Status Appointment User.

No. Jenis Hp Spesifikasi Hasil Pengujian Keterangan

1. Nexus 6 Android Versi

5.0 (Lollipop)

00.6

Processor 1,2

Ghz

RAM 1 GB
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4.4 (Lanjutan).

2. Xiaomi Redmi

3s

Android Versi

7.0 (Nougat)

00.4

Processor 1,4

Ghz

RAM 3 GB

3. Asus Zenfone

Max Pro M2

Android Versi

9.0 (Pie)

00.3

Processor 1,8

Ghz

RAM 3 GB

Tabel 4.5 Tabel Status Appointment.

No. Jenis Hp Spesifikasi Hasil Pengujian Keterangan

1. Nexus 6 Android Versi

5.0 (Lollipop)

00.6

Processor 1,2

Ghz

RAM 1 GB
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Tabel 4.5 (Lanjutan).

2. Xiaomi Redmi

3s

Android Versi

7.0 (Nougat)

00.4

Processor 1,4

Ghz

RAM 3 GB

3. Asus Zenfone

Max Pro M2

Android Versi

9.0 (Pie)

00.3

Processor 1,8

Ghz

RAM 3 GB

Tabel 4.6 Tabel Profile User.

No. Jenis Hp Spesifikasi Hasil Pengujian Keterangan

1. Nexus 6 Android Versi

5.0 (Lollipop)

00.6

Processor 1,2

Ghz

RAM 1 GB
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Tabel 4.6 (Lanjutan).

2. Xiaomi Redmi

3s

Android Versi

7.0 (Nougat)

00.4

Processor 1,4

Ghz

RAM 3 GB

3. Asus Zenfone

Max Pro M2

Android Versi

9.0 (Pie)

00.3

Processor 1,8

Ghz

RAM 3 GB

Tabel 4.7 Tabel Logout.

No. Jenis Hp Spesifikasi Hasil Pengujian Keterangan

1. Nexus 6 Android Versi

5.0 (Lollipop)

00.6

Processor 1,2

Ghz

RAM 1 GB
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Tabel 4.7 (Lanjutan).

2. Xiaomi Redmi

3s

Android Versi

7.0 (Nougat)

00.4

Processor 1,4

Ghz

RAM 3 GB

3. Asus Zenfone

Max Pro M2

Android Versi

9.0 (Pie)

00.3

Processor 1,8

Ghz

RAM 3 GB

4.3 Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi

Aplikasi yang telah dibuat berdasarkan alur yang berjalan memiliki kelebihan dan

kekurangan diantaranya sebagai berikut :

4.3.1 Kelebihan Aplikasi

Kelebihan dari aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1. Pada aplikasi ini memiliki kelebihan untuk menerapkan budaya antri baru

2. Pada perangkat lunak yang terbentuk aplikasi ini dapat diinstal pada

smartphone merek apapun yang sudah berbasis Android dengan minimum

versi android 5.0 (Lollipop).
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4.3.2 Kekurangan Aplikasi

Kekurangan dari aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1. Aplikasi hanya dapat di jalankan pada smartphone yang memiliki operating

system android.

2. Pembuatan aplikasi masih sebatas pemesanan praktik dokter spesialis,

aplikasi ini sedang dalam pengembangan lebih lanjut.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Perancangan aplikasi e-Booking praktik dokter spesialis berbasis android yang

telah dilakukan dan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Aplikasi e-Booking praktik dokter spesialis ini menjadi alat pemesanan

yang dimanfaatkan oleh Rumah Sakit Ibu dan Anak Belleza untuk

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

2. Aplikasi ini membantu pengguna untuk memperoleh informasi terkait

jadwal praktik dokter spesialis pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Belleza.

3. Perancangan berbasis android memudahkan pengguna dalam melakukan

pemesanan praktik dokter spesialis yang menerapkan budaya antri baru.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada maka penulis memiliki beberapa saran yang

mungkin dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk masukan atau perbandingan

sebagai berikut :

1. Aplikasi e-Booking dokter spesialis hanya bisa dioperasikan pada sistem

operasi android.

2. Aplikasi e-Booking dokter spesialis masih sebatas pemesanan praktik

dokter spesialis, di harapkan pada pengembangan selanjutnya

menambahkan layanan seperti hasil diagnosa, hasil resume, dan

pembayaran.
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